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ABSTRAK

Kecamatan Kedungadem adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Bojonegoro
yang sering mengalami kejadian tanah longsor. Kejadian tersebut dipicu dengan kondisi
topografi curam serta hujan harian yang terjadi dalam kurun waktu yang lama. Tujuan
penelitian yang dilakukan yaitu untuk memberikan informasi terkait daerah yang rawan
akan bencana tanah longsor dengan pendekatan Sistem Informasi Geografis. Kemudian
untuk analisis data menggunakan teknik weighted overlay yang diterapkan pada param-
eter yang berpengaruh terhadap terjadinya tanah longsor. Penelitian ini juga menam-
bahkan survei lapangan untuk membuktikan tingkat akurasi hasil analisis spasial. Hasil
analisis spasial rawan tanah longsor di Kecamatan Kedungadem dibedakan menjadi 4
tingkat kerawanan antara lain tingkat kerawanan rendah memiliki luas area 8.53 km?
untuk tingkat kerawanan sedang memiliki luas area 63.51 km?, pada tingkat kerawanan
tinggi memiliki luas area 74.97 km® dengan dan untuk tingkat kerawanan sangat tinggi
memiliki luas area 7.48 km?. Sedangkan hasil survei lapangan di Kecamatan Kedunga-
dem terdapat 6 lokasi kejadian tanah longsor yaitu berada pada Desa Kedungrejo, Desa
Geger, Desa Dayu Kidul dan Desa Kedungadem. Lokasi tersebut sesuai dengan hasil
analisis spasial dengan berada pada tingkat kerawanan longsor sedang sampai tingkat
kerawanan longsor tinggi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar pengampi-
lan keputusan untuk pemerintah dalam upaya mitigasi bencana khususnya bencana
tanah longsor.

Kata Kunci : Kecamatan Kedungadem, Sistem Informasi Geospasial, Weighted
Overlay, Kerawanan Longsor.

ABSTRACT

Kedungadem District is one of the sub-districts in Bojonegoro Regency that often
experiences landslides. This incident was triggered by steep topographic conditions and
daily rain that occurred over a long period of time. The aim of the research carried out
is to provide information regarding areas that are prone to landslides using a Geo-
graphic Information System approach. Then for data analysis using the weighted over-
lay technique which is applied to the parameters that influence the occurrence of land-
slides. This research also added a field survey to prove the level of accuracy of the spa-
tial analysis results. The results of the spatial analysis of landslide hazards in Kedun-
gadem District are divided into 4 levels of vulnerability, including the low level of vul-
nerability having an area of 8.53 km?, for the medium level of vulnerability having an
area of 63.51 km? for the high level of vulnerability having an area of 74.97 km? with
and for the level of very high vulnerability. High has an area of 7.48 km?. Meanwhile,
the results of the field survey in Kedungadem District showed that there were 6 loca-
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tions where landslides occurred, namely in Kedungrejo Village, Geger Village, Dayu
Kidul Village and Kedungadem Village. This location is in accordance with the results
of the spatial analysis, being at a moderate level of landslide susceptibility to a high
level of landslide susceptibility.The results of this research can be used as a basis for
decision making for the government in disaster mitigation efforts, especially landslides

Keyword: Kedungadem District, Geospatial Information System, Weighted Overlay,
Landslide Susceptibility.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan faktor geografisnya yang berupa pegunungan
dan lereng curam, serta faktor cuaca yang menyebabkan curah hujan tinggi sehingga
rentan terhadap bencana diantaranya tanah longsor. Tanah longsor diartikan sebagai
gerakan menurunya tanah dan batuan akibat terganggunya kestabilan tanah serta batuan
(Radityo & Harnani, 2020). Tanah longsor juga dipengaruhi oleh gaya tarik bumi
(gravitasi) dengan gerakan tanah yang tinggi (Mustafa et al., 2019). Gerakan tanah
disebabkan oleh faktor alam seperti kondisi geologi, curah hujan, kepadatan penduduk
dan pemanfaatan lahan (Widagdo et al., 2021). Faktor curah hujan tinggi dan faktor
topografi curam pada suatu daerah merupakan faktor yang paling umum terjadi pada
terjadinya bencana tanah longsor (Mukhlisa et al., 2023). Bencana tanah longsor dapat
menimbulkan kerugian masyarakat (J. A. Nugroho et al., 2010). Kerugian tersebut baik
berupa materi atau non material seperti rusaknya rumabh, jalan, dan saluran irigasi.

Peneliti terdahulu menyebutkan bahwa tanah longsor dipicu oleh kondisi
topografi yang berubah (D. D. Nugroho & Nugroho, 2020). Kemudian tanah longsor
juga dipengaruhi intensitas hujan tinggi pada wilayah dengan penggunaan lahan yang
memiliki sifat jenuh terhadap air (Robbi et al., 2022). Selain itu faktor geologi, jenis
tanah dan jenis batuan juga dapat berpengaruh terhadap proses terjadinya tanah longsor
(Basyid & Kusumastuti, 2022). Perlu adanya penelitian untuk mengetahui daerah yang
berpotensi terjadinya tanah longsor, sehingga dapat mengurangi dampak atau risiko
yang disebabkan tanah longsor terhadap masyarakat.

Kecamatan Kedungadem terletak di Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur.
Kecamatan tersebut salah satu wilayah yang rawan terjadinya tanah longsor. Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Bojonegoro memaparkan bahwa
di tahun 2020 hingga tahun 2023 telah terjadi bencana tanah longsor sebanyak 16 kali.

Kejadian tersebut terjadi pada rumah warga dan akses jalan. Hal ini juga disebabkan
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karena kurangnya informasi masyarakat terkait kawasan daerah rawan tanah longsor.
Sehingga penelitian ini dilakukan untuk memudahkan masyarakat mengetahui informasi
terkait wilayah yang berpotensi rawan tanah longsor. Sebagai upaya mitigasi bencana
salah satu cara harus dilakukan yaitu mengenali karakteritistik pada suatu wilayah yang
berpotensi rawan tanah longsor.

Pemetaan untuk mendeteksi bencana rawan tanah longsor dapat menggunakan
pendekatan secara spasial dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). Penggunaan SIG
sangat membantu dalam permodelan pada pemetaan kerawanan bencana tanah longsor
dengan hasil akhir berbentuk sebuah peta. Pendekatan tersebut untuk
memvisualisasikan, menjelaskan serta memberikan informasi yang akurat terkait
potensi bencana tanah longsor (Hamida & Widyasamratri, 2019). Data yang dibutuhkan
meliputi data curah hujan, data jenis batuan, data jenis tanah, data topografi lereng dan
data tata guna lahan di wilayah kajian (Sholikhan et al., 2019). Pendekatan spasial untuk
mendeteksi kerawanan longsor sudah berkembang cukup pesat. Kerawanan longsor
yang hanya menggunakan pendekatan dengan menggunakan data dasar kemudian
sangat efektif jika mengkombinasikan dengan penginderaan jauh (Ridha et al., 2024).
Penentuan Varibel juga sangat penting ditentukan secara statistik, misalkan dengan
menambahkan analisis AHP pada untuk penentuan variabel (Hidayah et al., 2017;
Prasindya et al., 2020). Kemudian peneliti terdahulu juga menambahkan metode
pembobotan dan skoring untuk mengetahui hasil yang maksimal secara spasial
(Aliffian et al., 2024; Hidayat & Sukimin, 2024; Nur et al., 2024; Rendra et al., 2022;
Ridha et al., 2024; Romdania & Herison, 2024; Sulistyowati et al., 2024). Namun untuk
membuktikan tingkat keakuratan hasil analisis maka diperlukan observasi lapangan.
Sehingga hasil dari analisis bisa digunakan untuk mengambil kebijakan terkait dengan
mitigasi bencana kerawanan longsor.

Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk memberikan informasi terkait
daerah yang rawan akan bencana tanah longsor di Kecamatan Kedungadem. Kemudian

menambahkan survei lapangan untuk membuktikan tingkat akurasi hasil analisis spasial.

2. METODE
Lokasi pemetaan kerawanan tanah longsor ini berada di Kecamatan Kedungadem
Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Data yang digunakan pada penelitian
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anatara lain data sekunder dan data primer. Pada data sekunder dilakukan pengolahan
data tahun 2023 yang terdiri dari data peta curah hujan, data peta jenis batuan, data peta
jenis tanah, data peta administrasi Kecamatan Kedungadem dan data DEM yang didapat
dari Badan Informasi Geospasial. Sedangkan untuk data primer didapatkan dari survey
lapangan yang bertujuan untuk mengetahui lokasi tanah longsor serta menentukan
penyebab terjadinya tanah longsor di kawasan penelitian. Untuk analisis spasial
menggunakan metode weighted overlay serta pemberian bobot dan skor.

Analisis weighted overlay merupakan proses analisis spasial dari beberapa
paramater pendukung dengan menggunakan teknik overlay atau tumpang susun (Yasien
et al., 2021). Sedangkan penentuan tipe longsoran menggunakan rumus skoring dan
pembobotan tiap faktor yang berpengaruh. Terdapat beberapa faktor yaitu faktor curah
hujan, faktor jenis tanah, faktor jenis batuan, faktor tutupan lahan, dan faktor
kemiringan lereng. Acuan pemberian bobot dan skor menggunakan parameter dari
Puslittanak 2004, di mana setiap atribut peta diberikan klasifikasi skor dan bobot (Pusat
Penelitian dan Pengembangan Tanah dan Agroklimat, 2004). Adapun untuk
menentukan tingkat kerawanan bencana tanah longsor menggunakan metode overlay

digunakan persamaan sebagai berikut :

SKOR TOTAL = 0,3KFCH + 0,2KFBD + 0,2KFKL + 0,2KFPL + 0,1KFJT

Keterangan :

KFCH : Klasifikasi Faktor Curah Hujan
KFBD : Klasifikasi Faktor Jenis Batuan
KFKL . Klasifikasi Faktor Kemiringan Lereng
KFPL . Klasifikasi Faktor Penutupan Lahan
KFJT . Klasifikasi Faktor Jenis Tanah

Bobot Nilai :0,3=30%;0,2=20%;0,1=10%

Klasifikasi faktor jenis tanah di Kecamatan Kedungadem memiliki 4 jenis tanah
diantaranya gleisol vertik, Kembisol, Mediteran ustik dan renzina. Jenis tanah tersebut
memiliki bobot 10%. Adapun Klasifikasi jenis tanah dan pemboboton dijelaskan pada
tabel 1 sebagai berikut.

101



INFORMASI (Jurnal Informatika dan Sistem Informasi) Volume 16 No.1/ Mei / 2024

Tabel 1. Klasifikasi Faktor Jenis Tanah.

Jenis Tanah Bobot Skor
Gleisol Vertik 10% 1
Kambisol Litik,Kambisol Litik, 0

Kambisol Ustik 10% 2
Mediteran Ustik 10% 3
Renzina 10% 4

Sumber : Puslittanak, 2004.

Berdasarkan data RTRW, curah hujan di Kecamatan Kedungadem memiliki
klasifikasi sedang dan tinggi. Untuk jenis tanah memiliki bobot 30%. Adapun

klasifikasi jenis tanah dijelaskan pada tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Klasifikasi Faktor Curah Hujan.

Curah hujan (mm/tahun) Bobot Skor
Sedang (1750 — 2000) 30% 1
Tinggi (2000 — 2250) 30% 2

Sumber : Puslittanak, 2004.

Klasifikasi Kemiringan lereng di Kecamatan Kedungadem mempunyai bobot 20%
dengan tingkat kelerengan datar, landau, agak curam, curam dan sangat curam. Adapun

Tingkat kemiringan lereng dijelaskan pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Klasifikasi Faktor Kemiringan Lereng.

Kemiringan lereng Bobot Skor
Kemiringan Datar (0% - 8%) 20% 1
Kemiringan Landai (8% - 15%) 20% 2
Kemiringan Agak Curam (15% - 25%) 20% 3
Kemiringan Curam (25% - 45%) 20% 4
Kemiringan Sangat Curam ( >40%) 20% 5

Sumber : Puslittanak, 2004.

Klasifikasi jenis batuan di Kecamatan Kedungadem memiliki jenis batuan
alluvial, klitik, sonde, tambakromo dan kalibeng. Masing-masing jenis batuan
mempunyai bobot 20%. Adapun klasifikasi jenis batuan dijelaskan pada tabel 4 sebagai
berikut.
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Tabel 4. Klasifikasi Faktor Jenis Batuan.

Jenis Batuan Bobot Skor
Aluvial, Mundu Formation 20% 1
Klitik formation, Lidah formation 20% 2
Sonde Formation 20% 3
Tambakromo Formation 20% 4
Kalibeng Formation 20% 5

Sumber : Puslittanak, 2004.

Berdasarkan tutupan lahan di Kecamatan Kedungadem memiliki 4 jenis tutupan
lahan diantranya waduk, embung, permukiman, hutan dan sawah. Sedangkan untuk
tutupan lahan memiliki bobot 20%. Adapun tutupan lahan di Kecamatan Kedungadem
dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 5. Klasifikasi Faktor Tutupan Lahan.

Tutupan lahan Bobot Skor
Waduk dan embung 20% 1
Permukiman 20% 2
Hutan dan Perkebunan 20% 3
Sawah 20% 4

Sumber : Puslittanak, 2004.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Kedungadem terletak di timur tenggara Kabupaten Bojonegoro
dengan memiliki luas wilayah 145,15 km? Secara geografis Kecamatan Kedungadem
berbatasan langsung dengan sebelah utara yaitu Kecamatan Kepohbaru, Kecamatan
Sumberejo dan Kecamatan Balen. Sedangkan di sebelah selatan berbatasan pada
Kabupaten Nganjuk dan Kabupaten Jombang. Selanjutnya sebelah timur berbatasan
dengan Kabupaten Lamongan, dan untuk sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan
Sukosewu dan Kecamatan Sugihwaras. Adapun pemetaan batas administrasi Kecamatan

Kedungadem dijelaskan pada gambar 1 sebagai berikut.
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Gambar 1: Peta Administrasi Kecamatan Kedungadem.

Parameter Kerawanan Tanah Longsor di Kecamatan Kedungadem
Data Jenis Tanah

Faktor jenis tanah dapat mempengaruhi terjadinya tanah longsor. Faktor yang
mempengaruhinya seperti tekstur tanah dan permeabilitasnya. Permeabilitas pada tanah
akan mempengaruhi kecepatan bergeraknya air kedalam tanah sehingga tanah akan
terbebani dan dapat memicu tanah longsor (Aji et al., 2024). Berdasarkan sifat
permeabilitas tanah tersebut sangat berpengaruh pada kelongsoran pada saat musim
hujan. Hasil data jenis tanah dari FAO-UNISCO bahwa pada Kecamatan Kedungadem
terdiri dari 5 jenis tanah vyaitu gleisol vertik, kambisol litik, kambisol ustik, mediteran
ustik dan renzina. Dari hasil pengolahan data yang dijelaskan pada tabel 6 klasifikasi
pada tanah gleisol vertik memiliki hasil terkecil dengan nilai pengaruh kelongsoran
sebesar 0.1 sedangkan nilai terbesar terdapat pada jenis tanah renzina yaitu dengan nilai
0.4 dikarenakan mempunyai pengaruh terhadap kelongsoran. Adapun Hasil pembobotan

dan skoring dijelaskan pada tabel 6 sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Klasifikasi Peta Data Jenis Tanah.

Jenis Tanah Skor Bobot  Hasil
Gleisol vertik 1 10% 0.1
Kambisol litik, Kambisol ustik 2 10% 0.2
Mediteran ustik 3 10% 0.3
Renzina 4 10% 0.4

Dari hasil pemetaan Kecamatan Kedungadem didominasi oleh 3 jenis tanah antara

lain jenis tanah kambisol ustik yang menyebar luas pada wilayah kecamatan dari timur

hingga barat, jenis tanah gleisol vertik teraletak di ujung sebelah utara , dan untuk jenis

tanah kambisol litik yang terletak disebelah selatan. Dari hasil pemetaan peta jenis tanah

Kecamatan Kedungadem dijelaskan pada gambar 2.
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Gambar 2: Hasil Pengolahan Peta Jenis Tanah Kecamatan Kedungadem.

Data Curah Hujan

Curah hujan sangat berpengaruh pada faktor bencana longsor. Faktor yang ber-

pengaruh terhadap longsoran tanah antara lain besarnya curah hujan, intensitas curah

hujan, dan distribusi curah hujan (Pradnyasari & Kusmawati, 2019). Kemudian dari

analisis scoring dan pembobotan pada titik yang pertama memiliki nilai curah hujan

1750 — 2000 mm/tahun dengan hasil nilai 0.3 yang berada pada kelas sedang. Se-
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dangkan pada titik kedua memiliki nilai curah hujan 2000 — 2250 mm/tahun dengan
hasil nilai 0.6 yang berada pada kelas tinggi. Adapun hasil klasifikasi dan pemetaan data
curah hujan di Kecamatan Kedungadem dapat dilihat pada gambar tabel 7 sebagai beri-
kut.

Tabel 7. Hasil Klasifikasi Peta Data Curah Hujan.

Data Curah Hujan Kelas Skor  Bobot Hasil
1750 — 2000 mm/ tahun Sedang 1 30% 0.3
2000 — 2250 mm/ tahun Tinggi 2 30% 0.6

Berdasarkan hasil pemetaan pemantauan stasiun data curah hujan di Kecamatan
Kedungadem memiliki 2 titik stasiun yaitu stasiun wilayah kendung dan stasiun wilayah
panjang, ke 2 titik stasiun memiliki curah hujan yang berbeda setiap tahunnya. Adapun
pemetaan curah hujan di Kecamatan Kedungadem dijelaskan pada gambar 3 sebagai
berikut.
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Gambar 3: Hasil Pengolahan Peta Curah Hujan Kecamatan Kedungadem.
Data Kemiringan Lereng

Untuk kemiringan datar, kemiringan landai dan kemiringan agak curam men-

dominasi wilayah kecamatan. Sedangkan pada kemiringan curam dan kemiringan san-
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gat curam berada pada bagian selatan wilayah kecamatan. Untuk kelerengan dengan
kriteria kemiringan datar mempunyai nilai kemiringan 0 — 8 %, selanjutnya kriteria
kemiringan landai memiliki nilai kemiringan 8 — 15 %, kemudian kriteria kemiringan
agak curam memiliki nilai kemiringan 15 — 25 %, sedangkan kriteria kemiringan curam
memiliki nilai kemiringan 25dan terakhir untuk kriteria kemiringan sangat curam mem-
iliki nilai kemiringan >40 %. Semakin tinggi nilai kemiringan lereng, maka potensi ter-
jadinya longsor juga akan semakin besar. Hasil pembobotan dan skoring kemiringan

lereng dijelaskan pada tabel 8 sebagai berikut.

Tabel 8. Hasil Klasifikasi Peta Kemiringan Lereng.

Kemiringan lereng Nilai Skor Bobot Hasil
Kemiringan Datar 0% - 8% 1 20% 0.2
Kemiringan Landai 8% - 15% 2 200 04
Kemiringan Agak Curam 15%-25% 3 20% 0.6
Kemiringan Curam 25%-45% 4 20% 0.8
Kemiringan Sangat Curam >40% 5 20% 1

Dari hasil pemetaan kemiringan lereng di Kecamatan Kedungadem memiliki 5
kriteria kemiringan antara lain kemiringan datar, kemiringan landai, kemiringan agak
curam, kemiringan curam dan kemiringan sangat curam. Adapun hasil pemetaan

kemiringan lereng dijelaskan pada gambar 4 sebagai berikut.
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Gambar 4: Hasil Pengolahan Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Kedungadem.

Data Jenis Batuan

Berdasarkan jenis batuan di kecamatan kedungadem memiliki 7 jenis batuan

formasi antara lain jenis batuan aluvial, kalibeng formation, lidah formation, mundu

formation, sonde formation, dan tambakromo formation. Untuk wilayah tersebut

didominasi dengan jenis batuan tambakromo formation, kalibeng formation dan lidah

formation dengan batuan penyusunnya sediment clastic alluvium, marl dan limeston.

Jenis batuan tersebut dikategorikan sangat berpengaruh pada terjadinya kelongsoran.

kemudian hasil klasifikasi dijelaskan pada tabel 9 sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil Klasifikasi Peta Data Jenis Batuan.

Jenis Batuan Skor Bobot Hasil
Aluvial, Mundu Formation 1 200 0.2
Klitik formation, Lidah formation 2 200 0.4
Sonde Formation 3 20% 0.6
Tambakromo Formation 4 20 0.8
Kalibeng Formation 5 20% 1

Dari hasil pemetaan jenis batuan di Kecamatan Kedungam didominasi jenis batu-

an tambakromo dan kalibeng. Untuk jenis batuan tambakromo mendominasi di wilayah
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utara, sedangkan jenis batun kaliben di wilayah selatan. Adapun hasil pemetaan jenis
batuan dijelaskan pada gambar 5 sebagai berikut.
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Gambar 5: Hasil Pengolahan Peta Jenis Batuan Kecamatan Kedungadem.

Data Tutupan Lahan

Berdasarkan jenis tutupan lahan di kecamatan kedungadem terdapat bebrapa
kriteria antara lain pemukiman, embung, waduk, perkebunan, sawah irigasi, sawah ta-
dah hujan, dan hutan.lahan lahan tersebut dimanfaatkan oleh penduduk seperti halnya
sawah baik tadah hujan maupun irigasi digunakan untuk bercocok tanam sebagai
penghasilan diwilayah tersebut kemudian waduk dan embung sebagai lahan wiasata dan
perairan lahan sawah. Akan tetapi dengan tutupan lahan tersebut masyarakat kurang
mewaspadai akan terjadinya tanah longsor yang kemungkinan terjadi saat musim
penghujan. Kemudian hasil skoring dan pembobotan pada tutupan lahan dijelaskan pada
tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Klasifikasi Peta Data Tutupan Lahan.

Tutupan lahan Skor Bobot Hasil
Waduk dan embung 1 20% 0.2
Permukiman 2 20% 0.4
Hutan dan Perkebunan 3 20% 0.6
Sawah 4 20% 1

Hasil pemetaan tutupan lahan di Kecamatan Kedungadem didominasi tutupan la-
han sawah tadah hujan di wilayah utara. Sedangkan untuk tutupan lahan di wilayah se-
latan didominasi tutpan lahan hutan. Adapun hasil pemetaan tutupan lahan dijelaskan

pada gambar 6.
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Gambar 6: Hasil Pengolahan Peta Tutupan Lahan Kecamatan Kedungadem.

Peta Kerawanan Tanah Longsor

Pemetaan kerawanan bencana tanah longsor di wilayah Kecamatan Kedungadem
di olah menggunakan software Quantum GIS 3.34 dengan menggunakan metode
weighted overlay. Metode weight overlay adalah teknik yang digunakan dalam
pemetaan untuk menggabungkan beberapa lapisan data tematik menjadi satu lapisan
tunggal dengan memberikan bobot pada setiap lapisan sesuai dengan tingkat kepent-

ingannya. Sedangkan untuk analisisnya menggunakan analisis skoring dan pembobotan.
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Pada analisis pemetaan tingkat kerawanan tanah longsor membutuhkan beberapa data
pendukung. Data pendukung untuk penentuan kerawanan tanah longsor yaitu data
kemiringan lereng, data jenis tanah, data curah hujan, data jenis batuan dan data tutupan
lahan (Rusdiana et al., 2021). Pada tiap data tersebut kemudian diberikan skor dan bobot
sesuai dengan pendugaan Puslittanak 2004, kemudian dilanjutkan proses overlay atau
tumpang susun pada tiap parameter hingga menghasilkan data akhir sebuah peta kera-
wanan tanah longsor. Penggunaan metode weight overlay pada pemetaan rawan
bencana tanah longsor telah banyak dilakukan dalam penelitian lain, seperti pada
penelitian (Basyid & Kusumastuti, 2022; Pratiwi et al., 2021; Wardhana et al., 2023;
Yassar et al., 2020), karena Metode ini berguna dalam membuat keputusan spasial yang
kompleks dengan mempertimbangkan berbagai faktor. Penggunaan metode weight
overlay dalam pemetaan dapat memberikan informasi yang lebih jelas tentang analisis
spasial dan memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terperinci dalam
perencanaan dan manajemen sumber daya alam.

Berdasarkan tingkat kerawanan longsor dibedakan menjadi 4 parameter yaitu
tingkat rawan longsor rendah, tingkat rawan longsor sedang, tingkat rawan longsor
tinggi dan tingkat rawan longsor sangat tinggi. Pada tingkat rawan longsor rendah mem-
iliki luas area 8.53 km? dengan total skor 1.4, untuk tingkat rawan sedang longsor mem-
iliki luas area 63.51 km? dengan total skor 2.4, pada tingkat rawan longsor tinggi mem-
iliki luas area 74.97 km? dengan total skor 2.6 dan yang terakhir dengan tingkat rawan
longsor sangat tinggi memiliki luas area 7.48 km? dengan total skor 3.6 dapat di lihat
sebagai berikut. Untuk hasil tigkat kerawanan longsor dijelaskan pada tabel 11 sebagai
berikut.

Tabel 11. Hasil Klasifikasi Data Tingkat Rawan Tanah Longsor.

Kelas Tingkat Rawan longsor  Luas Area (km®)  Jumlah Skor

1 Rendah 8.53 1.4
2  Sedang 63.51 2.4
3  Tinggi 74.97 2.6
4 Sangat Tinggi 7.48 3.6

Hasil klasifikasi data tingkat kerawanan tanah longsor diatas kemudian dipetakan
untuk mengetahui daerah berpotensi pada bencana kerawanan tanah longsor. Hasil

pemetaan tingkat kerawanan tanah longsor di Kecamatan Kedungadem, diketahui bah-
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wa tingkat kerawanan sedang dan tingkat kerawanan tinggi mendominasi wilayah
kecamatan, sedangkan untuk tingkat kerawanan rendah berada di wilayah barat dan
utara, dan untuk tingkat kerawanan sangat tinggi berada pada wilayah selatan, hal terse-
but didasarkan dengan kemiringan lereng di kecamatan kedungadem bahwa wilayah se-
latan mempunyai kemiringan lereng tinggi yang berbatasan dengan kabupaten nganjuk
dan kabupaten jombang. Adapun hasil akhir pemetaan kerawanan longsor di Kecamatan

Kedungadem dijelaskan pada gambar 7 sebagai berikut.
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Gambar 7: Hasil Peta Kerawanan Tanah Longsor Kecamatan Kedungadem.

Hasil peta kerawanan tanah longsor di wilayah Kecamatan Kedungadem dengan
analisis spasial didapat bahwa kejadian rawan tanah longsor di Kecamatan Kedungadem
dipengaruhi dengan beberapa faktor yaitu faktor intensitas curah hujan tinggi, faktor
jenis tanah dengan sifat permeabilitas tanah jenuh terhadap air dan faktor kemiringan
lereng. Faktor curah hujan di daerah tersebut dikategorikan sangat tinggi dengan tingkat
curah hujan 1750 — 2250 mm/ tahun, untuk faktor kemiringan lereng termasuk dalam
kategori sedang sampai tinggi hal tersebut didasarkan bahwa kecamatan kedungadem
berada pada perbatasan antara 3 kabupaten yaitu Kabupaten Lamongan yang berada di

sebelah timur serta kabupaten nganjuk dan Kabupaten Jombang yang berada di sebelah
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selatan, dan untuk faktor jenis tanah diwilayah tersebut di dominasi oleh jenis tanah
gleisol dan kambisol yang memiliki sifat permeabilitas-nya mudah meloloskan air
kedalam tanah sehingga memungkintan terjadinya longsoran. Sedangkan hasil survey

dan observasi dilapangan dapat dilihat pada gambar 8.

Gambar 8: Hasil Survey Lapangan : 1) Longsor pada jalan dusun di Desa Dayu

Kidul. 2) longsor pada jalan utama di Desa Dayu Kidul. 3) longsor pada rumah di

Desa Kedungrejo. 4) longsor pada rumah di Desa Kedungadem. 5) longsor pada
Rumah di Desa Kedungadem. 6) Longsor pada rumah di Desa Geger.

Pada gambar 8 hasil survei lapangan di kecamatan kedungadem terdapat 6 lokasi
kejadian tanah longsor yaitu berada pada desa kedungrejo, desa geger, desa dayu kidul
dan desa kedungadem. Untuk kejadian di desa kedungrejo, desa geger dan desa kedun-
gadem terjadi longsoran di rumah warga sedangkan untuk di desa dayu kidul terdapat 2
kejadian antara lain terjadi pada rumah warga dan terjadi pada jalan utama masuk desa.
Kejadian tanah longsor tersebut berkawasan dekat dengan sungai dengan kemiringan
lereng tinggi. Tingginya kemiringan lereng pada suatu daerah atau tempat, maka ter-
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jadinya rawan tanah longsor juga akan semakin besar (Haribulan et al., 2019). Hasil da-
ta kejadian bencana tanah longsor di Kecamatan Kedungadem dari BPBD Kabupaten
Bojonegoro tahun 2023 menjelaskan bahwa kejadian bencana tanah longsor sering ter-
jadi pada lokasi tersebut tepatnya pada musim penghujan yaitu pada bulan November
hingga Januari. Hal tersebut dapat dinyatakan bahwa tingkat curah hujan sebagai faktor
utama sebagai pendorong terjadinya tanah longsor. Faktor curah hujan tidak selalu se-
bagai penentu terjadinya tanah longsor, namun juga didukung oleh faktor yang lain an-
tara lain kemiringan lereng tinggi, peralihan tutupan lahan, jenis batuan dan jenis tanah.
Kejadian tanah longsor di wilayah Kecamatan Kedungadem paling sering terjadi pada
bangunan rumah dan jalan poros desa.

Kejadian tanah longsor yang didapat dari hasil survei kemudian di sesuaikan
dengan hasil pengolahan data dari analisis spasial yang berbentuk peta kerawanan tanah
longsor. Terdapat bahwa lokasi yang terkena bencana tanah longsor berada pada kondisi
tingkat kemiringan lereng sedang sampai tinggi. Sedangkan untuk lokasi yang terjadi
tanah longsor berada dekat dengan daerah sungai sehingga memungkinkan meluapnya
air sungai pada saat musim penghujan sehingga terjadi longsoran. Peta kerawanan tanah
longsor ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam tindakan mitigasi bencana kerawanan
tanah longsor di Kecamatan Kedungadem serta dapat mengurangi kejadian bencana
yang terus berlanjut pada tahun mendatang. Untuk validasi hasil analisis tanah longsor
di Kecamatan Kedungadem juga menambahkan berita kejadian longsor. Berita tersebut
sesuai dengan titik pada gambar 8 hasil survey lapangan. Adapun berita dan titik
koordinat ditunjukkan pada tabel 12 hasil validasi tingkat kerawanan tanah longsor
berikut ini.

Tabel 12. Hasil Validasi Tingkat Kerawanan Tanah Longsor.

No. Koordinat Lokasi Tingkat Keteran-  Link Berita Tanah
Rawan gan Longsor
1 615278 ; DesaDayuKidul Tinggi  Sesuai  https://bpbd.bojoneg
9190199 Hasil orokab.go.id/berita/b
Analisis aca/484
2 615574 ; DesaDayuKidul Sedang Sesuai  https://kabarpasti.co
9190406 Hasil m/tergerus-air-jalan-

Analisis  poros-di-dayukidul-
kedungadem-bojone
goro-longsor/
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No. Koordinat Lokasi Tingkat Keteran-  Link Berita Tanah
Rawan gan Longsor

3  615283; Desa Tinggi  Sesuai  https://nnews.co.id/2

9192850 Kedungadem Hasil 023/04/10/tanah-lon

Analisis  gsor-rumah-di-desa-
kedungadem-teranca

m-ambruk/
4 615246 ; Desa Sedang  Sesuai  https://bpbd.bojoneg
9193206 Kedungadem Hasil orokab.go.id/berita/b
Analisis aca/485
5 609705; Desa Geger Tinggi  Sesuai https://kumparan.co
9192586 Hasil m/beritabojonegoro/

Analisis  rumah-warga-kedun
gadem-bojonegoro-r
oboh-akibat-tanah-lo
ngsor-1vHigYoNn7

4
6 608870 ; Desa Sedang  Sesuai https://radarbojoneg
9194208 Kedungrejo Hasil oro.jawapos.com/he

Analisis  adline-news/711357
724/longsor-di-desa-
kedungrejo-kedunga
dem-satu-rumah-rus
ak-lima-rumah-teran

cam

Hasil interpretasi pada peta dengan menggunakan model Overlay sangat memban-
tu sekali dalam mengidentifikasi kerawanan longsor di Kecamatan Kedungadem. Ob-
servasi lapangan dengan membandingkan hasil analisis dan kondisi di lapangan sangat
efektif digunakan pada penelitian ini. Temuan di lapangan rata-rata kerawanan longsor
berlokasi di kawasan yang berdekatan dengan daerah aliran Sungai dengan Tingkat
kerawanan yang cukup tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa
lokasi pada daerah aliran Sungai sangat rawan sekali terjadinya longsor, hal tersebut
disebabkan curah hujan yang cukup tinggi (Robbi et al.,, 2022) (Pradnyasari &
Kusmawati, 2019). Kemudian penelitian lainnya menyebutkan daerah aliran Sungai
dengan jenis tanah yang tidak mampu dalam menyerap air, menimbulkan tanah yang
jenuh rawan sekali terjadinya longsor (Sholikhan et al., 2019). Kemudian faktor
penggunaan lahan yang tidak terencana dengan baik juga mengakibatkan rawan longsor
(Rusdiana et al., 2021). Hasil penelitian ini dapat merekomendasikan pemerintah Kabu-

paten Bojonegoro dalam menagambil kebijakan khususnya mitigasi bencana di Keca-
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matan Kedungadem. Kemudian untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan
spasial namun juga bisa menambahkan observasi dilapangan untuk mendapatkan hasil

analisis yang akuran pada lokasi kerawanan longsor

4, SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu kejadian bencana rawan tanah longsor di
Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro berada pada kondisi tingkatan sedang
sampai tinggi. Bencana tersebut di dominasi dengan faktor intensitas curah hujan yang
berkisar 1750 — 2250 mm/tahun serta faktor kemiringan lereng yang berada pada ting-
katan agak curam sekitar 15% - 25% dan faktor jenis tanah yang memiliki sifat jenuh air
serta permeabilitas tanah yang dapat mudah meloloskan pengikatan antar tanah
Penggunaan lahan pemukiman yang berada pada area yang berdekatan dengan sungai,
sehingga dengan faktor tersebut wilayah Kecamatan Kedungadem memiliki potensi ke-
jadian tanah longsor. Hasil analisis secara spasial cukup untuk merekomendasikan
kerawanan tanah longsor di Kecamatan Kedungadem, tetapi jika ditambahkan dengan
survei lapangan atau observasi di lapangan dapat memberikan hasil analisis yang akurat.
Hasil penelitian ini bisa digunakan sabagai dasar dalam mengambil kebijakan untuk
upaya mitigasi bencana tanah longsor. Sehingga pemerintah dan masyarakat dapat ikut
andil dalam menanggapi kerawanan tanah longsor yang berada di Kabupaten Bojonego-

ro khususnya pada Kecamatan Kedungadem.
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